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Nama : Suri Daehsan Purba 

NIM : 0602171008 

Prodi : Sejarah Peradaban Islam 

Fakultas : Ilmu Sosial 

Judul Skripsi : Jejak Peninggalan Kerajaan Rantauprapat 
 

Penelitian ini difokuskan pada jejak peninggalan Kerajaan Rantauprapat. Hal-hal yang 

dibahas dalam penelitian ini yaitu tentang peninggalan sejarah yang ditemukan, kemudian 

kontribusinya dalam penulisan sejarah Kerajaan Rantauprapat untuk penelitian ini, hingga di 

akhir penulis merekonstruksi sejarah Kerajaan Rantauprapat melalui peninggalan sejarah 

yang ditemukan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian sejarah dengan 

empat tahap penelitian yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Selain itu 

dalam penelitian ini juga menggunakan metode sejarah lisan. Dalam proses pencarian data 

yang dilakukan peneliti melakukan observasi ke lapangan dengan mengunjungi tempat-

tempat peninggalan sejarah seperti kompleks makam kuno Patuan Bolatan, kompleks makam 

di Jalan Bendahara, kompleks makam di TPU Paindoan, rumah kediaman keluarga Raja 

Rantauprapat di Jalan Padi maupun di Jalan Bendahara, dan juga mengunjungi ruko-ruko 

yang masih bertipologi bangunan kuno di Jalan Pasar Lama dan Veteran yang semua 

lokasinya berada di Labuhanbatu Kecamatan Rantau Utara dan Rantau Selatan. Selanjutnya 

peneliti melakukan wawancara juga dengan saksi mata sejarah di beberapa tempat yang telah 

disebutkan, setelah itu peneliti melakukan sesi dokumentasi. 

Melalui penelitian yang dilakukan diperoleh beberapa peninggalan sejarah berupa 

kompleks makam Patuan Bolatan, kompleks makam di Jalan Bendahara, makam di TPU 

Paindoan dan Ruko 10 Pintu milik Kerajaan Rantauprapat serta beberapa sumber lisan yang 

berkontribusi merekonstruksi sejarah Kerajaan Rantauprapat. Di mana akhirnya diketahui 

Kerajaan Rantauprapat merupakan salah satu kerajaan kecil yang titik awal keberadaanya di 

hulu Sungai Bilah yang dalam beberapa literatur disebutkan nama tempatnya yaitu Poeldung. 

Dan diperkirakan keberadaan kerajaan ini sudah ada sekitar abad ke 18 akhir hingga abad ke 

19 awal yang diketahui leluhur pendirinya bernama Patuan Bolatan yang berasal dari Toba 

dan dimakamkan di belakang perumahan Puri Kelurahan Sioldengan, Kecamatan Rantau 

Selatan. Keberadaan kerajaan Rantauprapat lebih jelas terlihat di masa anak dari Patuan 

Bolatan sekitar abad ke 19 pertengahan, yang bernama Raja Muda. Hal ini ditandai dengan 

dibangunnya Istana di Sibuaya atau dahulu dikenal dengan istilah Lobu yang sekarang berada 

di Jalan Bendahara. Walau sejauh ini sejarah akan istana awal tersebut masih didapatkan dari 

informasi keturunan Raja Rantauprapat. Namun kemudian kisah tersebut disertai dengan 

lokasi istana awal yang berdekatan dengan kompleks makam Patuan Bolatan, anaknya hingga 

keluarga lainnya. dan juga penjelasan ini dikisahkan oleh saksi mata sejarah yang pernah 

bertemu dengan generasi ke-3 Kerajaan Rantauprapat yang pada saat itu masih hidup dan 

bertepat di Istana pertama. 

Kata Kunci: Peninggalan Sejarah; Historiografi, Kerajaan Rantauprapat. 
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Name : Suri Daehsan Purba 

NIM : 0602171008 

Departement : History Of Islamic Civilization 

Faculty : Social Science 

Thesis Tittle : The Traces Heritage Of Rantauprapat 

Kingdom 
 

This research is focused on The Traces Heritage Of Rantauprapat Kingdom. The 

things discussed in this research are about the historical relics found, then their contribution 

in writing the history of the Rantauprapat Kingdom for this research, until at the end the 

author reconstructs the history of the Rantauprapat Kingdom through the historical relics 

found. The research method used is the historical research method with four stages of 

research: heuristics, verification, interpretation and historiography. In addition, this research 

also uses the oral history method. In the process of searching for data, the researcher made 

observations to the field by visiting historical relics such as the ancient tomb complex of 

Patuan Bolatan, the tomb complex on Bendahara Street, the tomb complex at TPU Paindoan, 

the residence of the King of Rantauprapat's family on Padi Street and on Bendahara Street, 

and also visiting shop houses that still have the typology of ancient buildings on Pasar Lama 

Street and Veteran, all of which are located in Labuhanbatu, North Rantau and South Rantau 

sub-districts. Furthermore, researchers also conducted interviews with eyewitnesses to history 

in the places mentioned, after which researchers conducted documentation sessions. 

Through the research conducted, several historical relics were obtained in the form of 

the Patuan Bolatan tomb complex, the tomb complex on Bendahara Street, the tomb at 

Paindoan Public Cemetery and the 10 Door Shophouse belonging to the Rantauprapat 

Kingdom as well as several oral sources that contributed to reconstructing the history of the 

Rantauprapat Kingdom. Where it was finally known that the Rantauprapat Kingdom was one 

of the small kingdoms whose starting point was in the upper reaches of the Bilah River, 

which in some literature is mentioned as the name of the place, namely Poeldung. And it is 

estimated that the existence of this kingdom already existed around the late 18th century to 

the early 19th century which is known to be the founder's ancestor named Patuan Bolatan 

who came from Toba and was buried behind the Puri housing in Sioldengan Village, South 

Rantau District. The existence of the Rantauprapat kingdom was more clearly seen during the 

time of Patuan Bolatan's son around the middle of the 19th century, named Raja Muda. This 

was marked by the construction of the Palace in Sibuaya or formerly known as Lobu which is 

now located on Bendahara Street. Although so far the history of the early palace is still 

obtained from information from the descendants of the King of Rantauprapat. But then the 

story is accompanied by the location of the initial palace which is adjacent to the tomb 

complex of Patuan Bolatan, his son and other families. and also this explanation is told by 

historical eyewitnesses who have met the 3rd generation of the Rantauprapat Kingdom who 

at that time were still alive and located in the first Palace. 

Keywords: Historical Relics; Historiography, Rantauprapat Kingdom. 
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